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ABSTRACT

This research aims to analyze and explaining with the detail how politic campaign implementation of the Teman Ahok’s Public Relations during Jakarta’s local election 2017 (a study of the triumph of Ahok-Djarot in Pulau Pramuka, Kepulauan Seribu at the first round). Theory that used for this research is ten stages of public relations campaign planning theory by Anne Gregory. Researcher used this theory as guidance before practice.This research use qualitative method and also collecting data by in dept interview with 1 key informan and 3 others informants so that is why the researchers are able to analyze and make conclusion based on this method. The result of this research shows that Ahok-Djarot won Jakarta local election at the first round in Pulau Pramuka, Kepulauan Seribu because Teman Ahok such as gave news paper to people in Pulau Pramuka, Kepulauan Seribu to make them more familiar with Ahok-Djarot’s personal. Teman Ahok tried to make people in Pulau Pramuka, Kepulauan Seribu believe that Ahok didn’t do religion humilation by gave them information about Ahok-Djarot’s programs during is reigning that and ultimetly makes them won.
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PENDAHULUAN 
	Perkembangan Public Relations saat ini sudah mulai merambah ke dunia politik. seiring perkembangan zaman, Public Relations Politik dibentuk tentu memiliki tujuan yang dapat membantu bagi insan politik dalam mendapatkan perhatian para pemilih. Salah satu cara untuk mencapai tujuan politik tersebut dilakukannya melalui Public Relations Politik, yakni yang berbentuk aktivitasnya berupa kampanye. Baru-baru ini kampanye yang dilakukan oleh public relations politik datang dari Teman Ahok. Teman Ahok adalah sebuah organisasi yang merupakan wadah untuk para aktivis-aktivis pendukung Ahok dalam menghimpun seluruh warga DKI Jakarta yang memiliki keinginan untuk Ahok maju sebagai Gubernur DKI Jakarta. 
 	Kampanye yang dilakukan Teman Ahok pada Pilkada DKI Jakarta yang dilakukan pada tanggal 15 Februari 2017. Pilkada DKI Jakarta 2017 telah menarik perhatian masyarakat DKI Jakarta bahkan tidak hanya masyarakat DKI Jakarta saja melainkan luar daerah. Pemberitaan yang sedang ramai dibicarakan terkait dengan masalah pidato yang dilakukan oleh pasangan calon petahana yaitu Basuki Tjahaja Purnama (Ahok) yang dianggap telah melakukan penistaan  agama.
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Dosen Pembimbing
)Pada tanggal 27 September 2016,  Ahok melakukan kunjungan kerja di Pulau Pramuka, Kepulauan Seribu.  Kutipan pidato Ahok yang berbunyi “Kan bisa saja dalam hati kecil Bapak Ibu, nggak pilih saya karena dibohongi (orang) pakai Surat Al Maidah 51 macam-macam itu. Itu hak Bapak Ibu. Kalau Bapak Ibu merasa nggak bisa pilih karena takut masuk neraka, dibohongi, begitu, oh nggak apa-apa, karena ini panggilan Bapak Ibu”[footnoteRef:1] beredar luas di publik. Akibat pidatonya tersebut, menyebabkan timbulnya amarah pada masyarakat Islam Indonesia,  banyak aksi yang dilakukan oleh ratusan ribu umat muslim di Jakarta diantaranya aksi 411, 212, dan 112. Dari aksi tersebut tentu bisa membawa dan menggiring opini publik masyarakat khususnya masyarakat di DKI Jakarta terkait dengan pidato Ahok dengan pilkada yang akan dilakukan pada bulan Februari 2017. [1:    http://www.bbc.com/indonesia/indonesia, diakses pada tanggal 03 September 2017, Pukul 13.21 WIB] 

Kasus yang menyandung calon gubernur petahana itu ternyata tidak memberikan pengaruh yang signifikan pada perolehan suara yang didapatkannya di Kepulauan Seribu. Selesai pencoblosan Pemilihan Kepala Daerah DKI Jakarta 2017, hasil penghitungan resmi dikeluarkan oleh Komisi Pemilihan Umum Daerah (KPUD) Jakarta. Berikut hasil penghitungan sementara real count dan scan C1 KPU yang dikutipdari Kawalpilkada.id.[footnoteRef:2] [2:  https://www.cnnindonesia.com/teknologi/20170216101012-185-193895/data-kawalpilkadaid-ahok-menang-di-kepulauan-seribu/ diakses pada tanggal 03 Oktober 2017 Pukul 23.24 WIB] 





[image: Data KawaPilkada.id: Ahok Menang di Kepulauan Seribu]
Gambar 1.1
Hasil penghitungan sementara real count dan scan C1 KPU
(Sumber: https://www.cnnindonesia.com/teknologi/20170216101012-185-193895/data-kawalpilkadaid-ahok-menang-di-kepulauan-seribu/ diakses 03 Oktober 2017 Pukul 23.24 WIB)

Bila dibedah lebih jauh, Kepulauan Seribu ini menarik, karena Pilkada DKI Jakarta memanas jelang pencoblosan, khususnya terjadi kasus yang menjerat calon gubernur petahana yaitu Ahok, akan tetapi Ahok dan Djarot tetap menang dalam pemilihan di Pulau Pramuka, Kepulauan Seribu. Kemenangan Ahok-Djarot di Pulau Pramuka, Kepulauan Seribu dalam hal ini tentu terdapat dukungan dalam kampanye politik dari Teman Ahok. Dalam sebuah kemenangan yang dilakukan oleh Teman Ahok terdapat sosok yang berperan penting dalam kemenangannya yaitu Public Relations Politik. Walaupun kasus yang terjadi oleh Ahok sebenarnya mempunyai dampak buruk yang begitu besar pada pemilihan Gubernur DKI Jakarta 2017, tetapi lain halnya dengan kemenangan Ahok-Djarot di Pulau Pramuka, Kepulauan Seribu.  
Dari hal tersebut tentu Teman Ahok telah mencoba merancang strategi politiknya untuk kemenangan dengan pembentukan image positif Ahok-Djarot di masyarakat Kepulauan Seribu dan di manage sedemikian rupa, baik dalam kegiatan-kegiatan kampanye yang dilakukan oleh Teman Ahok untuk memenangkan Ahok-Djarot  dalam Pilkada DKI Jakarta 2017 pada putaran pertama.

Rumusan Masalah
Bagaimana implementasi yang dilakukan oleh Public Relations Politik Teman Ahok dalam melakukan kampanye yang dilakukan di Pulau Pramuka, Kepulauan Seribu dalam kemenangan pilkada 2017 pada putaran pertama?

Tujuan Penelitian 
Penelitian ini untuk menganalisis dan menggambarkan dengan jelas Implementasi Kampanye Public Relations Politik Teman Ahok Dalam Pilkada 2017 (Studi Kasus Kemenangan Ahok-Djarot di Pulau Pramuka, Kepulauan Seribu Pada Putaran Pertama).

Tinjauan Pustaka
	Pada bagian ini menjelaskan definisi Public Relations Politik, Implementasi, Kampanye Public Relations dan Teori Sepuluh Tahapan Perencanaan Kampanye Public Relations. 

Public Relations Politik
Pada dasarnya Public Relations Politik merupakan ilmu terapan yang baru dalam bidang kajian public relations. Dengan lahirnya public relations politik tentu menjadi sebuah kajian yang menarik bagi dunia public relations. Hai ini didasari oleh beberapa faktor yang terdapat dalam public relations politik yaitu diantaranya :
1. Munculnya fenomena politik modern yang kian banyak memanfaatkan media massa, jasa konsultan dan taktik serta stategi komunikasi politik.
2. Kian majunya teknologi yang memungkinkan berbagai tindakan politik dilakukan tidak harus bertemu secara fisik. Misalnya melakukan pendekatan dengan menggunakan new media (media online) dalam pelaksanaan komunikasi politik.
3. Munculnya era demokrasi yang memungkinkan semua warga negara untuk memperoleh berkumpul dan mengeluarkan pendapat, baik lisan maupun tulisan. [footnoteRef:3] [3:    Gun Gun Heryanto dan Irwa Zarkasy, Public Relations Politik, (Bogor: Ghalia Indonesia, 2012), Hlm. 6-7] 

Berdasarkan penjelasan diatas bahwa Public Relations Politik memiliki peranan yang sangat penting dalam partai politik dalam memilih pesan politik yang akan diinfomasikan kepada publik untuk menggalang dukungan pemilih (voters) dan public relations politik dapat mempengaruhi khalayak seperti sejauh mana masyarakat mengenal, dan mengetahui kebijakan, kepribadian kandidat agar bisa dikenal, disukai, dan dipilih. serta dengan pesan komunikasi politik yang sudah dirancang dengan baik akan sangat mempengaruhi citra politik dari partai, kandidat maupun kader politik.	
Definisi Implementasi
Implementasi menurut Cleavesse bagaimana dikutip dalam buku Solihin Abdul Wahab mengatakan bahwa: Implementasi itu mencakup “Proses bergerak menuju tujuan kebijakan dengan cara langkah administratif dan politik”. Keberhasilan atau kegagalan implementasi sebagai demikian dapat dievaluasi dari sudut kemampuannya secara nyata dalam meneruskan atau mengoperasionalkan program-program yang telah dirancang sebelumnya.[footnoteRef:4] [4:  Solihin Abdul Wahab, Pengantar Analisis Kebijakan Publik, (Malang: Universitas Muhammadiyah Malang Press, 2008), Hlm.187] 

Berdasarkan penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa impelementasi merupakan suatu proses kegiatan yang dilakukan oleh berbagai aktor sehingga pada akhirnya akan mendapatkan suatu hasil yang sesuai dengan tujuan-tujuan aau sasaran-sasaran dari kebijakan itu sendiri. 




Kampanye Public Relations
Dalam praktiknya, kampanye public relations memiliki pengertian yang berbeda dengan propaganda. Kampanye public relations pada praktiknya lebih menitikberatkan untuk membangun saling pengertian dan pemahaman yang sama melalui teknik persuasi kepada khalayak sasaran (soft selling). Sedangkan propaganda dapat dikatakan bersifat hard selling karena membangun suatu pengertian dari khalayak sasaran dengan lebih menitikberatkan pada unsur paksaan disamping persuasi dan memiliki tujuan untuk mencari pengikut atau dukungan.[footnoteRef:5] [5:  Rosady Ruslan, Kiat dan Strategi Kampanye Public Relations (Jakarta: PT. RajaGrafindo Persada, 2013) Hlm.66] 

Dari penjelasan diatas, peneliti menyimpulkan kampanye public relations politik bertujuan untuk meningkatkan kesadaran khalayak untuk mendapatkan perhatian serta menumbuhkan persepsi atau opini yang positif guna untuk mendapatkan kepercayaan dan dukungan dari khalayak.

Sepuluh Tahapan Perencanaan Kampanye Public Relations 
Sebelum melakukan kampanye sebaiknya harus melakukan perencanaan terlebih dahulu. Hal ini dilakukan agar kampanye tersebut berjalan dengan baik sesuai apa dengan tujuan kampanye. Perencanaan kampanye menurut Anne Gregory adalah sebagai berikut :[footnoteRef:6] [6:  Ibid, Hlm. 98-105] 

1. Analysis (analisis) 
Biasanya program kampanye dimulai dengan SWOT Analysis, yaitu menganalisis unsur kekuatan (strength), kelemahan (weakness), peluang (opportunity) dan ancaman (threat) sebagai upaya dengan memerhatikan faktor-faktor masalah internal dan eksternal perusahaan. Disamping itu, dapat digunakan melalui analisis PEST (PEST analysis) yaitu terkait dengan faktor-faktor yang bersumber dari pengaruh eksternal seperti aspek politik, ekonomi, sosial dan teknologiyang dapat memengaruhi kondisi keberadaan dan kemampuan suatu perusahaan dalam menghadapi persaingan berkompetiti posisi opini publik yang ada, dan termasuk isu-isu yang tengah berkembang di masyarakat yang menjadi acuan proses tahapan awal perencanaan program kampanye PR
2. Objectives (tujuan)
Menetapkan tujuan yang realistik sebagai arah tujuan program kampanye yang hendak dicapai apakah untuk tujuan jangka panjang (strategi) dan pendek (taktik pelaksanaannya) atau demi pencapaian tujuan eksternal dan internal perusahaan.
3. Public or Audience (publik atau khalayak sasaran)
Dalam tahapan ini, terdapat tiga kategori publik yang selalu beraksi terhadap isu-isu yang tengah berkembang, yaitu:untuk menetapkan siapa yang menjadi publik sasarannya dalam perencanaan program kampanye PR, menurut James Grunig (1992) terdapat tiga bentuk yaitu: (a) latent publics (publik tersembunyi yang sulit untuk dikenal keberadaannya oleh pihak organisasi atau PR); (b) aware publics (publik yang peduli dan bentuk publik ini yang mudah dikenali kegiatan dan keberadaannya); (c) active publics (merupakan publik yang aktif dan selau berkaitan dengan sesuatu permasalahan yang dihadapi dengan pihak perusahaan)
4. Messages (pesan-pesan)
Menetapkan pesan-pesan yang disampaikan melalui kampanye PR, terdapat empat langkah sebagai berikut. Langkah pertama menetapkan keberadaan persepsi publik berdasarkan hasil penelitian, Langkah kedua menetapkan apakah terdapat upaya perubahan dari persepsi publik, Langkah ketiga melakukan tahapan identifikasi dari unsur-unsur persuasif dan edukatif, Langkah keempatmeyakinkan dalam penyampaian pesan-pesan yang lebih kredibel dan dapat disalurkan dengan memanfaatkan promosi periklanan, berdialog, dan melakukan korespondensi surat menyurat yang dikelola ke dalam strategi kampanye PR.
5. Strategy (strategi) 
Menetapkan suatu strategi adalah merupakan masalah pekerjaan yang tersulit dalam perencanaan program kampanye karena strategi tersebut dapat dilihat dari keberhasilan proses pencapaian tujuannya dalam kurun waktu relatif panjang. Di samping itu, diperlukan program yang terencana, terkoordinasi dengan melibatkan suatu tim kerja, memiliki prinsip-prinsip, dan termasuk gagasan, kegiatan, alokasi dana besar, serta dengan taktik pelaksanaan pencapaian tujuan program (tactical programme) yang terukur secara rasional atau spesifik.
6. Tactics (taktik pelaksanaan)
Berbicara taktik pelaksanaan suatu program kampanye yang harus berkaitan erat dengan program dari strategi utama (grand strategy) tujuan kampanye, ketika akan mengembangkan taktik pelaksanaan program kampanye tersebut terlepas dari faktor-faktor kekuatan, reativitas atau kemampuan tim pelaksana, pengembangan program hingga pencapaian tujuan terukur. 
7. Timescales (skala waktu) 
Terdapat dua hal yang penting dalam kehidupan praktisi public relations.Pertama, tidak memiliki cukup waktu yang memadai untuk berkerja secara sepenuhnya. Kedua, dalam beraktivitas, pihak praktisi PR akan melibatkan dukungan banyak orang, memerlukan koordinasi dari beberapa elemen dan memerlukan waktu panjang untuk melaksanakan pekerjaan tersebut, tetapi waktu yang tersedia sangat terbatas.

8. Resoucres (sumber daya) 
Terdapat tiga bentuk sumber daya utama yang berkaitan dengan pelaksanaan program kampanye PR. Pertama sumber daya manusia (SDM) yang terlibat langsung dalam kegiatan kampanye berupa tenaga professional, dan ahli hingga terampil, staf pendukung atau tenaga lapangan. Kedua, sumber biaya operasional untuk menunjang kegiatan kampanye yang dikelola secara efisien dalam pembiayaan pelaksanaan operasional (implementationfee), Ketiga adalah sumber perlengkapan transfortasi, dukungan peralatan teknis, pemanfaatan media komunikasi dan tim kerja lain.
9. Evaluations (penilaian)
Penilaian terhadap kegiatan program kampanye PR tidak jauh berbeda dengan kegiatan bidang lainnya, khususnya dalam hal penggunaan dana operasional dan penilaian perencanaan program kerja serta hasil-hasil pekerjaan yang telah dicapai oleh praktisi PR. Biasanya penilaian (evaluation) terhadap suatu proses pelaksanaan dapat berupa tolok ukur suatu pencapaian keberhasilan atau juga kegagalan selama berlangsungnya kegiatan kampanye baik dalam jangka pendek atau jangka panjang
10. Selain evaluasi, terdapat istilah review (peninjauan) 
Peninjauan kembali terhadap penilaian perencanaan, pelaksanaan selama program dan pencapaiam tujuan tertentu suatu kampanye berlangsung secara periodik setiap tahun.yang kemudian dianalis efektivitasnya dalam pencapaian tujuan program kampanye PR melalui proses input (perolehan riset data, fakta, dan informasi di lapangan), output (kecocokan dengan isi pesan, tujuan dan media yang dipergunakan) dan result (hasil-hasil dari tujuan dan efektivitas program kampanye yang telah dicapai, apakah adanya perubahan suatu sikap atau perilaku khalayak sasaran).
Berdasarkan mengenai 10 tahapan perencanaan kampanye Pubic Relations menurut Anne Gregory, peneliti dapat menyimpulkan bahwa perencanaan kampanye merupakan proses yang dipikirkan secara matang dan hati-hati. Proses tersebut juga memerlukan aktivitas yang dilakukan secara terus menerus serta diorganisirkan untuk memilih yang terbaik dari berbagai saluran yang ada bagi pencapaian tujuan tertentu dan juga memberikan pengertian dan motivasi kepada masyarakat terhadap suatu kegiatan atau program tertentu melalui proses dan teknik komunikasi yang berkesinambungan dan terencana guna untuk mencapai kepercayaan dan citra yang positif.

METODOLOGI PENELITIAN
METODE PENELITIAN
Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah studi kasus (case study). Studi kasus adalah metode penelitian yang menggunakan berbagai sumber data (sebanyak mungkin data) yang bisa digunakan untuk meneliti, menguraikan dan menjelaskan secara komprehensif berbagai aspek indiviu, kelompok, suatu program, organisasi atau peristiwa secara sistematis.[footnoteRef:7] [7: 	Rachmat Kriyantono, Teknik Praktis Riset Komunikasi, (Jakarta: Kencana Prenada Media Group, 2006) Hlm.66 ] 


TEKNIK PENGUMPULAN DATA
	Penelitian ini memerlukan data-data yang berkaitan dengan masalah-masalah yang diteliti, untuk memperoleh data tersebut maka peneliti menggunakan teknik pengumpulan data sebagai berikut:

Data Primer
Data primer adalah “sumber data pertama yang langsung memberikan data kepada pengumpulan data dilapangan”[footnoteRef:8] Data primer dapat dikumpulkan dengan dua cara yaitu wawancara dan observasi. [8: 	Jalaluddin Rakhmat, Metode Penelitian Komunikasi, (Jakarta: PT. Remaja Rosdakarya, 2007), Hlm.24] 

peneliti melakukan wawancara mendalam (In depth interview) secara langsung dan melakukan pengamatan pada perusahaan yang menjadi objek penelitian. Wawancara mendalam yang dilakukan peneliti adalah dengan cara melakukan percakapan antara peneliti dengan Key Informan dan Informan yang berkaitan untuk mengumpulkan data yang diperlukan dalam penelitian ini. Peneliti melakukan wawancara secara mendalam agar mendapatkan data, informasi, dan dokumentasi yang lengkap dan maksimal. Pada penelitian ini, peneliti berperan sebagai non-partisipan. Dalam non-partisipan, peneliti memperoleh data yang faktual serta dokumentasi yang memperkuat penelitian ini pada kejadian yang telah terjadi.

Data Sekunder
Data sekunder adalah data yang diperoleh dari sumber kedua atau sumber sekunder. Selain melengkapi, biasanya data sekunder ini sangat membantu para periset bila data primer terbatas atau sulit diperoleh.[footnoteRef:9] Data sekunder yang didapat dari berbagai macam informasi yang berkaitan dengan Public Relations Politik Teman Ahok baik berupa artikel, berita, maupun informasi pendukung yang diperoleh melalui media cetak maupun data internal yang sudah ada, dengan tujuan untuk memperoleh teori maupun konsep yang dapat digunakan sebagai dasar dalam pengembangan penelitian. [9:  Rachmat Kriyantono, Teknik Praktis Riset Komunikasi Cetakan ke-6, (Jakarta: Kencana Permada  Media Group, 2012), Hlm. 42] 


TEKNIK ANALISIS DATA
Peneliti akan menjawab masalah pokok dalam penelitian ini secara kualitatif dengan menggunakan deskriptif analisis yaitu “data yang dikumpulkan berupa kata-kata, bukan angka-angka dan gambar, selain itu semua yang dikumpulkan berkemungkinan menjadi kunci terhadap apa yang terjadi”.[footnoteRef:10] [10:  Lexy J. Moleong, Metodelogi Penelitian Kualitatif Edisi Revisi, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2012), Hlm. 11] 

Peneliti dapat menyimpulkan bahwa data-data yang telah peneliti peroleh baik data primer maupun data sekunder akan peneliti analisis secara deskriptif untuk menjawab dengan jelas masalah pokok dalam penelitian ini, yaitu dengan wawancara mendalam dari key informan(secara lisan dan tulisan) untuk data primer dan bahan-bahan atau sumber-sumber kepustakaan sebagai data sekunder yang mengacu pada wawancara informan. Kemudian peneliti akan menganalisis untuk mengetahui dengan jelas implementasi kampanye Public relations politik Teman Ahok dalam kemenangan pilkada 2017 kemudian peneliti memberikan uraian dari kasus yang diteliti setelah itu dilakukan penarikan kesimpulan.

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Mengenai kepercayaan masyarakat Pulau Pramuka, Kepulauan Seribu, peneliti melihat bahwa dampak yang terjadi bisa berpengaruh kepada kepercayaan masyarakat yang awalnya memang mendukung Ahok sebelumnya, karena memang masyarakat menilai program-program Ahok sudah bagus untuk di Pulau Pramuka, tetapi setelah kejadian tersebut bisa merubah kepercayaan masyarakat Kepulau Seribu karena dengan isu-isu yang berkembang dimasyarakat bisa merubah sikap masyarakat. Lalu dari sebagian masyarakat yang memang menilai bahwa pidato tersebut tidak ada sangkupautannya sama sekali dengan penistaan agama, mereka tetap mendukung Ahok dan kepercayaan mereka pada sosok Ahok.
Mengacu kepada hasil penelitian yang didapat dari masyarakat di Pulau Pramuka, Kepulauan Seribu, maka peneliti ingin mengetahui kegiatan kampanye apa saja yang dilakukan oleh Teman Ahok dalam memenangkan pilkada 2017 pada putaran pertama. Dari hasil yang didapatkan melalui wawancara dengan key informan Teman Ahok bahwa bentuk kampanye yang dijalankan oleh Teman Ahok termasuk kedalam kategori kampanye Candidate-Oriented Campaigns. Karena kegiatan kampanye ini berorientasi pada calon (kandidat) untuk kepentingan kampanye politik.  Melalui hasil penelitian dari wawancara mendalam, berikut adalah beberapa tahap impelementasi dilakukan oleh Teman Ahok diantaranya ada sepuluh perencaan kampanye yang dijalankan oleh Teman Ahok dalam melakukan kegiatan-kegiatan kampannye kepada masyarakat Pulau Pramuka, Kepulauan Seribu:
1. Analysis (Analisis), dari hasi wawancara, peneliti mendapatkan analisis bahwa Teman Ahok menggunakan salah satu analisis PEST yaitu faktor-faktor yang terkait dengan aspek politik, yang dimana dalam permasalahan yang dianalisis termasuk dalam isu-isu politik yang berkembang dan posisi opini dimasyarakat yang yang dapat mempengaruhi persaingan dalam Pilkada 2017, lalu dalam proses analisis  ini menjadikan proses tahapan awal dalam melakukan kampanye.
2. Objective (tujuan), yang ingin dicapai oleh Teman Ahok yaitu tujuan yang realistik sebagai arah tujuan dalam program kampanye yang hendak dicapai, Teman Ahok ingin memperkenalkan kepada lapisan seluruh masyarakat dari yang menengah atas sampai bawah, untuk peduli akan politik dan mengenal sosok Ahok-Djarot dan mengingatkan kembali apa saja yang sudah dilakukan oleh Ahok-Djarot untuk Jakarta.
3. Public or Audience (publik atau khalayak sasaran), khalayak yang peneliti dapatkan dari Teman Ahok adalah tidak memandang dari kalangan menengah bawah atau menengah atas, tetapi lebih kepada pemilih yang memiliki hak pilih dan lebih kepada kepala keluarga.
4. Messages (pesan-pesan), Teman Ahok ini memiliki maksud tujuan dalam melakukan kampanye yaitu dengan memberikan pesan terkait sosok Ahok untuk masyarakat lebih mengenal dan mengetahuinya.
5. Strategy (strategi), bahwa Teman Ahok memiliki prinsip-prinsip dalam melakukan gagasan yaitu dengan mendekatkan diri kepada masyakat dan mengambil hati masyarkat dengan cara bercengkrama dan  hal sejenisnya.
6. Tactics (taktik pelaksanaan), Teman Ahok berkaitan erat dengan program dari strategi utama (grand strategy) dan tujuan dari kampanye untuk mendekatkan diri kepada masyarakat dan mengingatkan kembali apa saja yang sudah dikerjakan oleh Ahok-Djarot.
7.  Timescales (skala waktu), bahwa dalam melakukan kampanye tentu memerlukan waktu yang panjang dalam pelaksaannya, tetapi dengan waktu yang tersedia sangat terbatas sehingga waktu yang dibutuhkan Teman Ahok pada saat melakukan kampanye di Pulau Pramuka yaitu dalam waktu 14 hari.
8. Resources (Sumber Daya), Teman Ahok dapat mengerahkan sumber daya manusia yaitu dari relawan-relawan untuk membantu kegiatan kampanye dan sumber dana yang diperoleh dari Teman Ahok, menjual merchandise yang nantinya uang hasil penjualan itu akan dimasukkan kedalam tambahan biaya operasional dan tidak hanya itu Teman Ahok juga melakukan kegiatan gala dinner, kegiatan ini dilaksanakan dengan tujuan untuk mendapatkan dana yang lebih besar untuk mensukseskan kegiatan kampanye.
9. Evaluations (penilaian), dalam melakukan hal kegiatan yang dilakukan oleh Teman Ahok itu tentu punya evaluasi karena dengan melakukan evaluasi menjadi penilaian sejauh mana keberhasilan suatu kegiatan kampanye yang telah dicapai, dan menjadi tolak ukur dalam keberhasilan kampanye yang telah dilaksanakan di Pulau Pramuka, Kepulauan Seribu.
10. Review (peninjauan), sudah dijelaskan oleh Teman Ahok maka hal penting bagi Teman Ahok adalah ketika dalam masa-masa kampanye perlu untuk Teman Ahok menghadiri dalam kegiatan-kegiatan yang diadakan diruang publik, karena dengan tujuan yang awal diterapkan Teman Ahok yaitu dengan pendekatan kepada masyarakat.

Kampanye yang dilakukan oleh Teman Ahok sebelumnya melakukan 10 perencanaan kampanye public relations dan menghasilkan kegiatan-kegiatan kampanye seperti program-program yang dilaksanakan Teman Ahok dalam kampanye yang dilakukan di Pulau Pramuka, Kepulauan Seribu diantaranya melakukan Training Relawan Kepulauan Seribu yang dilakukan di Jakarta dengan mendatangkan seluruh relawan TPS di kepulauan seribu yang jumlahnya mencapai 38 TPS, Relawan diberikan alat bantu kampanye berupa Koran Teman Ahok & merchandise Teman Ahok sebagai alat sosialisasi untuk mengenalkan Ahok-Djarot. Jumlah atribut kampanye yang diberikan ke Kepulauan Seribu diantaranya relawan dibagikan Koran Teman Ahok sebanyak 20 Koran dan baju Teman Ahok sebanyak 2 buah. Relawan diwajibkan untuk melakukan Canvasing, dimana dalam proses canvasing ini untuk mendata masyarakat yang sudah didatangi dan diberikan atribut kampanye. Canvasing juga bertujuan untuk membentuk opini di masyarakat akan pentingnya sosok Ahok–Djarot, dan relawan diminta untuk melakukan penjagaan TPS , untuk memberikan hasil perolehan suara terkini.
Kegiatan kampanye tersebut dapat menciptakan konstruksi mengenai positioning statement. Kampanye yang dilakukan Teman Ahok melalui positioning statement (pernyataan posisi) dirancang melalui perencanaan kegiatan penyampaian pesan-pesan tertentu. Kampanye seperti memberikan alat kampanye Koran Teman Ahok supaya masyarakat mengetahui sosok Ahok, dan memberikan informasi tentang program-program kerja Ahok yang sudah dikerjakan selama menjadi Gubernur DKI Jakarta karena kampanye yang dilakukan sebagai calon gubernur petahana hanya menampilkan pesan apa saja yang sudah dilakukan dalam menjalani tugas selama menjadi Gubernur untuk memberikan kepercayaan masyarakat kepada program Ahok-Djarot yang akhirnya menghantarkan pada kemenangan Ahok-Djarot di Pulau Pramuka, Kepulauan Seribu.

SIMPULAN
Setelah melakukan penelitian mengenai Implementasi Kampanye Public Relations Politik Teman Ahok dalam Kemenangan di Pilkada 2017 (Studi Kasus Kemenangan Ahok-Djarot di Pulau Pramuka, Kepulauan Seribu Pada Putaran Pertama) maka peneliti menarik beberapa simpulan dari hasil penelitian sebagai berikut :
1. Sebelum melakukan kampanye, tim Teman Ahok melakukan beberapa tahapan perencanaan yaitu tahap Analysis (Analisis), Objective (tujuan), Public or Audience (publik atau khalayak sasaran), Messages (pesan-pesan), Strategy (strategi), Tactics (taktik pelaksanaan), Timescales (skala waktu), Resoucres (sumberdaya), Evaluations (penilaian), dan Review (peninjauan), dari sepuluh tahapan perencanaan kampanye ini untuk menunjang keberhasilan dalam perencanaan program kampanye yang lebih matang sehingga dapat diterima oleh masyarakat banyak dan dapat memenangkan di Pilkada 2017 pada putaran pertama di Pulau Pramuka, Kepulauan Seribu
2. Kemenangan Ahok pada putaran pertama di Pulau Pramuka, Kepulauan Seribu Teman Ahok sangat berkontribusi dalam memenangkan pasangan Ahok-Djarot. Ada beberapa faktor yang dilakukan oleh tim Teman Ahok seperti memberikan Koran Teman Ahok supaya masyarakat mengetahui sosok Ahok yang sebenarnya bukan seperti yang sedang di isukan pada penistaan agama, dan memberikan informasi tentang program-program kerja Ahok yang sudah dikerjakan selama menjadi Gubernur DKI Jakarta karena kampanye yang dilakukan sebagai calon gubernur petahana hanya menampilkan apa saja yang sudah dilakukan dalam menjalani tugas yang dilakukan selama menjadi Gubernur
3. Kepercayaan masyarakat kepada program Ahok-Djarot yang akhirnya menghantarkan pada kemenangan Ahok-Djarot di Pulau Pramuka, Kepulauan Seribu. Masyarakat percaya bahwa program-program Ahok selama menjadi Gubernur merasakan dampaknya di Pulau Pramuka, Kepulauan Seribu.

SARAN
Berdasarkan hasil penelitian dan simpulan yang telah peneliti kemukakan, peneliti memiliki beberapa saran bagi Teman Ahok dalam meningkatkan kampanye yang dilakukan yaitu:
1. 
2. Koordinasi yang lebih baik dengan pihak-pihak yang terkait yang ada di Pulau Pramuka, Kepulauan Seribu hal ini agar terjadi persamaan persepsi dan pembagian tugas yang efektif sehingga memudahkan dalam pelaksanaan untuk mencapai tujaun kampanye Teman Ahok
3. Sebaiknya dalam melakukan kampanye yang dilakukan oleh pihak relawan perlu melakukan monitoring langsung kelapangan agar tersebar kampanye yang dilakukan lebih merata kedalam wilayah-wilayah di Pulau Pramuka, Kepulauan Seribu
4. Teman Ahok untuk kedepannya dapat mempertahankan kontribusi yang sudah dijalankan dalam melakukan kampanye guna untuk mempertahankan kepercayaan masyarakat terhadap Ahok-Djarot
5. Lebih ditingkatkan lagi cara dan program-program yang bisa membantu masyarakat dengan program-program yang untuk mementingkan masyarakat dari program-rogram dari Ahok-Djarot.




DAFTAR PUSTAKA

BUKU
Heryanto, Gun Gun, dan Irwa Zarkasy. 2012. Public Relations Politik. Bogor: Ghalia Indonesia.
Kriyantono, Rachmat. 2006. Teknik Praktis Riset Komunikasi. Jakarta: Kencana Prenada Media Group.
________________. 2012. Teknik Praktis Riset Komunikasi Cetakan ke-6. Jakarta: Kencana Permada  Media Group.
Moleong, Lexy J. 2012. Metodelogi Penelitian Kualitatif Edisi Revisi, Bandung: PT Remaja Rosdakarya
Rakhmat, Jalaluddin. 2007. Metode Penelitian Komunikasi. Jakarta: PT Remaja Rosdakarya.
Ruslan, Rosady. 2013. Kiat dan Strategi Kampanye Public Relations. Jakarta: PT RajaGrafindo Persada.
Wahab, Solihin Abdul. 2008. Pengantar Analisis Kebijakan Publik. Malang: Universitas Muhammadiyah Malang Press.


DAFTAR ONLINE

http://www.bbc.com/indonesia/indonesia, diakses pada tanggal 03 September 2017, Pukul 13.21 WIB
https://www.cnnindonesia.com/teknologi/20170216101012-185-193895/data-kawalpilkadaid-ahok menang-di-kepulauan-seribu/ diakses pada tanggal 03 Oktober 2017 Pukul 23.24 WIB



[bookmark: _GoBack]
image1.png
KEPULAUAN SERIBU ey covnr soavcires o

EUARIE (M EL LIS 26,4% | 24,86% | 27,05%
PN [T 26, ; :
REAL COUNT

KEPULAUAN SERIBU UTARA reaLcount  scan cikeu Ky

SCAN C1 KPU LECESTATIN 22,21% @ 22,21% @ 22,18%
82,61%

REAL COUNT

82,61%

KEPULAUAN SERIBU SELATAN reaL count  scan i keu Py

5 559, 26,4% | 24,86% | 27,05%

REAL COUNT

93,75%

Sumber: wwwkawalpikada.d | Update data pukul 1100 WIB.





